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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Clement dan Sarama (CPRE, 2011, hlm. 23) menyatakan bahwa learning 

trajectory adalah deskripsi pemikiran anak-anak ketika belajar dalam domain 

matematika tertentu, dan menduga rute terkait melalui serangkaian tugas 

pembelajaran yang dirancang untuk menimbulkan proses-proses mental atau 

tindakan hipotesis untuk memindahkan anak-anak melalui perkembangan-

perkembangan tingkat berpikir, diciptakan dengan maksud mendukung prestasi 

anak ke tujuan tertentu dalam domain matematika. 

Learning trajectory dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu keterkaitan antara 

konsep, keterkaitan antara konteks berpikir pada level yang sama serta keterkaitan 

konteks berpikir pada level yang berbeda. Tiga hal tersebut sangat penting dalam 

proses pembelajaran sebagai salah satu cara untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif, khususnya dalam matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada di setiap 

tingkatan sekolah, bahkan setiap materi yang dipelajari selalu bersangkutan satu 

dan lainnya, sehingga mempelajari matematika haruslah bertahap supaya dapat 

menguasai konsep-konsep matematika dengan baik. 

Menurut Suherman (Lestari, 2012, hlm. 2) konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan yang cukup tinggi, yaitu konsep yang satu dapat 

menunjang bahkan membangun konsep yang lain. Artinya, dengan adanya 

keterkaitan antara konsep-konsep tersebut mengakibatkan bahwa dalam 

mempelajari matematika tidak boleh ada konsep yang terlewatkan.  

Memahami konsep matematika yang abstrak tentu dibutuhkan kemampuan 

matematis yang harus dicapai setiap siswa untuk dapat menyelesaikan masalah 

matematika. Kemampuan matematis tersebut tidak muncul tiba-tiba dalam diri 

siswa karena diperlukan kebiasaan untuk mengasahnya. 

Hamley (Tambunan, 2006, hlm. 29) mengungkapkan bahwa kemampuan 

matematika adalah gabungan dari inteligensi umum pembayangan visual, 

kemampuan untuk mengamati angka, konfigurasi spasial dan menyimpan 
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konfigurasi sebagai pola mental. Dalam kemampuan spasial tersebut diperlukan 

adanya pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep 

spasial dengan angka, juga kemampuan dalam mentransformasi mental dari 

bayangan visual. 

Menurut Abdussakir (Lestari, 2012) geometri menempati posisi khusus 

dalam kurikulum matematika menengah karena banyaknya konsep yang termuat di 

dalamnya. Sehingga dalam mempelajari geometri siswa berkesempatan mengasah 

kemampuannya dalam berbagai kasus dengan konteks-konteks berpikir geometri 

pada level yang sama. Selanjutnya Abdussakir (Lestari, 2012) menjelaskan bahwa 

pada dasarnya geometri memiliki peluang yang lebih besar untuk dipahami siswa 

dibandingkan dengan cabang matematika yang lain karena ide-ide geometri sudah 

dikenal siswa sebelum mereka masuk sekolah seperti garis, bidang, dan ruang, 

namun di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah dan 

perlu ditingkatkan. 

Hasil belajar geometri yang masih rendah tersebut seharusnya mendapatkan 

perhatian lebih, karena dalam berpikir geometri terdapat benyak kemampuan 

matematis yang bisa diasah yang juga melibatkan kemampuan spasial siswa. 

Menurut Van de Walle (2008) tidak semua orang berpikir ide-ide geometri dengan 

cara yang sama. Tentunya semua tidak sama, tetapi semua dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan untuk berpikir dan menimbang dalam konteks 

geometri. Riset dari Pierre van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof telah 

menghasilkan wawasan dalam perbedaan dalam pemikiran geometri. 

Menurut van Hiele (Van de Walle, 2008, hlm. 151) terdapat lima tingkat 

cara pemahaman ide-ide ruang yang setiap tingkatannya menggambarkan proses 

pemikiran yang diterapkan dalam konteks geometri sehingga tingkatan-tingkatan 

tersebut menjelaskan tentang bagaimana berpikir dan jenis ide-ide apa saja yang 

dipikirkan, bukan berapa banyak pengetahuan yang dimiliki. Perbedaan yang 

signifikan dari satu level ke level berikutnya adalah objek-objek pikiran apa yang 

mampu dipikirkan secara geometris. Tingkatan-tingkatan tersebut dimulai dari 

visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, dan ketepatan (Rigor). 

Tingkatan-tingkatan van Hiele tersebut dapat dijadikan tolak ukur suatu 

tahapan kemampuan berpikir anak, sehingga dapat dilakukan analisis learning 

trajectory yang dilalui anak selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan ungkapan 
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Suryadi (2013, hlm. 1) bahwa proses berpikir guru dalam konteks pembelajaran 

terjadi pada tiga fase yaitu sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran 

berlangsung, dan setelah pembelajaran. Rencana pembelajaran biasanya kurang 

mempertimbangkan keragaman respon siswa atas situasi didaktis yang 

dikembangkan sehingga rangkaian situasi didaktis yang dikembangkan berikutnya 

kemungkinan besar tidak lagi sesuai dengan keragaman learning trajectory masing-

masing siswa. Untuk membatu siswa yang memiliki keragaman learning trajectory 

dalam pembelajaran di kelas, guru harus mampu membantu mengarahkan siswa 

untuk memahami konsep-konsep matematika sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa lebih sistematis.  Dengan adanya proses berpikir guru 

dalam konteks pembelajaran yang terjadi pada tiga fase tersebut diharapkan guru 

dapat memahami learning trajectory siswa sehingga dapat menentukan beberapa 

predikisi situasi didaktis yang akan dilaksanakan saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang guru matematika di 

salah satu SMP swasta di Bandung terkait persiapan membuat bahan ajar di sekolah, 

ternyata dia hanya mengikuti apa yang ada di buku panduan siswa BSE yang 

dianggap paling mudah untuk dipahami siswa dan yang dapat mewakili materi yang 

harus disampaikan kepada siswa. Namun pada kenyataannya, saat penulis observasi 

ke sekolah yang bersangkutan, ternyata siswa masih sangat kesulitan dalam 

memahami materi yang ada pada buku panduan siswa tersebut. Berikut merupakan 

topik pada buku panduan siswa di sekolah tersebut. 
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Gambar 1.1 

Proses konstruksi volume prisma pada buku BSE  

Langkah-langkah yang ditunjukkan buku panduan siswa tersebut untuk 

mendapatkan volume sebuah prisma memang terlihat lebih memunculkan dari cara 

berpikir aljabar siswa karena siswa belum terlalu memperlihatkan proses berpikir 

geometri. Jika dilihat dari level berpikir Van Hiele hanya terdapat satu proses yang 

berlangsung pada learning trajectory yang muncul yaitu level visualisasi, yaitu 

level pada saat siswa bisa menentukan bentuk sebuah benda dari apa yang mereka 

lihat. Ketika sebuah balok dibagi dua menjadi dua buah bangun ruang yang sama 

besarnya maka sesuai pemahaman mereka sebelumnya mereka dapat mengatakan 

bahwa bangun ruang tersebut adalah 
1

2
 balok atau disebut dengan prisma segitiga 

karena memiliki alas berbentuk segitiga. 

Penelitian Shermann (Tambunan, 2006) menemukan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara prestasi belajar matematika dengan kemampuan 

spasial anak usia sekolah. Kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa yang 

berhubungan dengan meningkatnya kemampuan berpikir siswa sangat erat 

kaitannya dengan tingkatan-tingkatan pemahaman geometri van Hiele. Merujuk 
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pada teori van Hiele dan proses berpikir guru yang terjadi pada tiga fase tersebut, 

guru seharusnya mampu membuat rencana pembelajaran yang dapat mengasah 

kemampuan matematis siswa, sehingga guru harus bisa mengembangkan materi 

ajar bagi siswa yang dapat mendukung terjadinya proses-proses yang diharapkan 

dalam tujuan pembelajaran tidak hanya terpaku pada buku pegangan guru dan siswa 

saja.  

Berdasarkan hasil observasi ke sekolah, penulis menyimpulkan bahwa pada 

dasarnya guru yang menggunakan buku paket saja sebagai bahan ajar belum dapat 

memahami situasi dan kondisi yang dibutuhkan siswa berdasarkan learning 

trajectory siswa. Padahal untuk mencapai tahapan berpikir geometri Van Hiele, 

siswa sebaiknya diajak untuk menemukan hal baru dalam proses belajar sehingga 

dapat tercapainya peningkatan berpikir siswa pada tahap seharusnya yang telah atau 

sedang dilalui siswa. 

Uraian tersebut menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Ðesain Didaktis Volume Limas dan Prisma Berdasarkan Irisan 

Kubus pada Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama: Kajian 

Learning Trajectory Berdasarkan Level Berpikir Van Hiele”. Desain didaktis yang 

disususn dengan mempertimbangkan learning trajectory  siswa dalam konsep 

volume limas dan prisma ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan perkembangan level berpikir 

geometri siswa berdasarkan pada teori Van Hiele. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di muka, masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke 

dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Masalah apa saja yang teridentifikasi dalam pembelajaran volume limas dan 

prisma? 

2. Bagaimana bentuk desain didaktis awal berdasarkan analisis masalah yang 

terdapat pada pembelajaran volume limas dan prisma? 

3. Bagaimana implementasi desain didaktis ditinjau dari respon siswa? 

4. Bagaimana desain didaktis revisi pada pembelajaran volume limas dan prisma 

berdasarkan analisis terhadap hasil implementasi? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti menetapkan batasan masalah 

sehingga penelitian dapat terfokus pada permasalahan yang terkait dengan teori-

teori yang telah ada, serta sesuai dengan learning trajectory siswa sebagai berikut: 

1. Penyusunan desain didaktis awal volume limas dan prisma berdasarkan irisan 

kubus ini disesuaikan dengan karakteristik siswa SMP kelas VIII. 

2. Penyusunan desain didaktis volume limas dan prisma didasarkan pada kajian 

learning trajectory berdasarkan level berpikir Van Hiele. 

3. Pengukuran keberhasilan implementasi desain didaktis ditinjau dari proses 

berpikir siswa. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah yang terdapat pada pembelajaran volume limas dan 

prisma. 

2. Mengetahui bentuk desain didaktis awal volume limas dan prisma berdasarkan 

analisis masalah. 

3. Mengetahui implementasi desain didaktis awal ditinjau dari respon siswa. 

4. Memperoleh bentuk desain didaktis revisi volume limas dan prisma 

berdasarkan analisis dari hasil implementasi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih memahami volume limas dan prisma 

melalui irisan kubus sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir geometri 

siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat menciptakan pembelajaran matematika yang 

sesuai dengan learning trajectory siswa melalui desain didaktis. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat membuat desain didaktis alternatif volume 

limas dan prisma. 

 

F. Definisi Operasional 

Berikut inni merupakan istilah-istilah operasional yang digunakan. 

1. Learning trajectory adalah lintasan belajar siswa dalam mencapai suatu 

kemampuan tertentu yang dikembangkan melalui serangkaian kegiatan 

pembelajaran. 

2. Desain didaktis adalah rancangan situasi didaktis yang memperhatikan respon 

siswa yang disertai dengan antisipasinya yang dikembangkan sesuai konsep 

matematika berdasarkan pada kajian learning trajectory. 


